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Abstract

 A budget is an organized plan and is expressed in a monetary unit for a 
company’s operations and resources for a certain period in the future. Budgetary 
slack as a budgeting process that is found to be intentional distortion by reducing 
budgeted income and increasing budgeted costs, in words another budgetary slack 
is the diference prediction between the stated budget and the best budget estimate 
that  can honestly predict. This study to analyst the empirical evidence from influence 
of group cohesiveness in moderating the effect of budgetary participation, information 
asymmetry, and self esteem on budgetary slack. In this study, the location of the 
research conducted was the Rural Credit Bank (BPR) in the Province of Bali with a total 
sample of 57 respondents from Rural Credit Bank (BPR) in the Province of Bali. The 
sample in this study used the purposive sampling method. Data analysis techniques 
used are Moderated Regression Analysis (MRA).The results showed that group 
cohesiveness strengthened the influence of budgetary participation on budgetary slack, 
group cohesiveness weakened the influence of information asymmetry on budgetary 
slack, group cohesiveness strengthened the effect of self esteem on budgetary slack.

Keyword : Group Cohesiveness, Budget Participation, Information Asymmetry, Self 
Esteem, Budgetary Slack
I. PENDAHULUAN

Anggaran merupakan instrumen 
penting bagi manajemen untuk mengen-
dalikan jalannya perusahaan agar tujuan 
yang ditetapkan dapat digunakan untuk 
mencapai visi perusahaan. Anggaran se-
bagai peta perjalanan operasional berisi 
tentang estimasi keuangan organisasi 
bagi masa mendatang, sedangkan bud-
get sebagai bagian dari kinerja berfungsi 
sebagai bagian dari proses pengenda-
lian manajemen secara keseluruhan.                  
Setiap manajemen dan anggota individu 
dalam organisasi pasti mempunyai tu-
juan pribadi yang tidak selalu sejalan 
dengan tujuan organisasi secara utuh, 
agar organisasi memiliki keselarasan 
tujuan,  keberadaan pengendalian ma-
najemen yang baik diperlukan untuk 
menyelarasan tujuan tersebut. Salah 
satu cara organisasi melaksanakan pen-
gendalian manajemen yang berkaitan 
dengan penyelarasan tujuan tersebut 
adalah dengan menggunakan sistem 
pengendalian yang bersifat formal yaitu 

penyusunan anggaran. Penyusunan 
anggaran merupakan proses pembuatan 
rencana kerja dalam suatu jangka waktu 
(B. Siregar, 2013). Kegiatan pada proses 
penyusunan anggaran memiliki dampak 
langsung  terhadap perilaku manusia, 
sehingga terdapat perilaku-perilaku 
manusia yang akan timbul sebagai aki-
bat dari anggaran. Partisipasi anggaran 
adalah proses yang menggambarkan 
individu yang terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran dan mempunyai 
pengaruh terhadap target anggaran. Ke-
cenderungan bawahan untuk melaku-
kan senjangan anggaran selain dapat 
dijelaskan dengan faktor ekonomi seperti 
dalam teori agensi, juga dapat dijelaskan 
dengan faktor non ekonomi, seperti self 
esteem. Senjangan anggaran (budgetary 
slack) adalah proses penganggaran yang 
ditemukan adanya distorsi secara sen-
gaja dengan menurunkan pendapatan 
yang dianggarkan dan meningkatkan 
biaya yang dianggarkan, dengan kata 
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lain budgetary slack adalah perbedaan 
antara anggaran yang dinyatakan den-
gan estimasi anggaran terbaik  dengan 
jujuryang mungkin dapat diprediksinya.
Kesenjangan anggaran biasanya dapat 
dilakukan dengan berusaha merendah-
kan pendapatan atau dengan mencoba 
menaikan biaya dari seharusnya, hal ini 
dilakukan agar anggaran mudah dica-
pai (Merchant, 1981 dalam Falikhatun, 
2017). Penelitian terdahulu mengungkap 
bahwa besarnya partisipasi bawahan 
dalam penyusunan anggaran mencip-
takan kesenjangan anggaran (Ywono, 
2013). Falikhatun  (2017) mengungkap 
bahwa partisipasi anggaran memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terha-
dap kesenjangan anggaran. Pendapat ini 
sejalan dengan pendapat Eppen (1985) 
dan Lukka (1988) dalam Muhammad 
(2011) namun beberapa penulis juga 
mengungkap bahwa partisipasi mampu 
menurunkan kesenjangan anggaran 
(slack) (Camman,1976; Merchant,1985)  

Penelitian Falikhatun (2007) men-
yatakan bahwa partisipasi anggaran 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kesenjangan anggaran. Antle dan Eppen 
(1985) dan Lukka (1988) dalam Muham-
mad (2011) berpendapat bahwa semakin 
tinggi partisipasi, maka semakin tinggi 
kecenderungan menciptakan kesen-
jangan (slack). Sedangkan, Camman 
(1976), Merchant (1985) dan Onsi (1973) 
dalam Muhammad (2011) mengatakan 
bahwa partisipasi dapat mempengaruhi 
penurunan dalam kesenjangan (slack).

Govindarajan (2007) mengungkap 
kiranya  perbedaan hasil penelitian dapat 
diselesaikan melalui pendekatan kontin-
jensi (contingency approach). Pendekatan 
yang dilakukan dengan memasukan va-
ribel lain yang berelasi dengan variabel 
partisipasi dan kesenjangan anggaran. 
Pada penelitian ini variabel moderasi 
yang digunakan adalah kohesivitas 
kelompok.

Anthony dan Govindarajan 
(2007;270) mengungkap bahwa asime-
tri informasi suatu keadaan apabila 
atasan tidak memiliki data  yang cukup 
mengenai kinerja bawahan sehingga 
atasan tidak dapat menentukan kinerja 
kontribusi staff terhadap hasil  kinerja 
aktual perusahaan. Dapat dinyatakan 

bahwa asimetri informasi adalah per-
bedaan harapan dan tujuan antara 
atasan dengan bawahan maka bawahan 
dapat mengambil celah kesempatan dari 
keberadaan partisipasi anggaran dan 
memberikan informasi yang bias atas 
informasi pribadi mereka, dengan mem-
buat anggaran yang relatif lebih mudah 
dicapai, sehingga terjadilah kesenjangan 
anggaran (budgetary slack) yaitu mel-
aporkan anggaran dibawah kinerja yang 
diharapkan.

Variabel lain yang berpengaruh 
terhadap kecenderungan karyawan 
atau bawahan  melakukan kesenjangan 
anggaran (budgetary slack) adalah self 
esteem. Hofstede (2004) dalam Sulakso-
no (2015) menyatakan bahwa self esteem 
adalah keyakinan-keyakinan, nilai-nilai 
dan persepsi yang dimiliki tiap individu 
dan suatu organisasi yang membentuk 
dan mempengaruhi sikap dan perilaku 
yang bersangkutan. Self esteem sesuai 
dengan pendapat Douglass dan Wier 
(2011) dalam Falikhatun (2017) diduga 
dapat menjelaskan keberbedaan pan-
dangan manajer atas etis atau tidaknya 
budgetary slack,sesuai dengan theory 
agency.

Kohesivitas kelompok menggam-
barkan suatu kelompok dengan anggota 
yang mempunyai ikatan dengan anggota 
lainnya dan keinginan untuk tetap men-
jadi bagian dari kelompok tersebut (Kim 
dan Taylor, 2001 dalam Andryani,2016). 
Bila kohesivitas kelompok  tinggi dan 
kelompok menerima serta sepakat 
dengan tujuan formal organisasi, maka 
perilaku kelompok akan positif ditinjau 
darisisi organisasi formal (Robbin, 2006). 
Dalam hal hubungan kohesivitas kelom-
pok dengan  partisipasi penyusunan 
anggaran, jika tujuan kelompok dengan 
kohesivitas yang tinggi tidak sesuai den-
gan tujuan manajemen organisasi maka 
hal tersebut dapat menimbulkan terjad-
inya kesenjangan anggaran (budgetary 
slack). Berdasarkan latar belakang 
diatas penulis melakukan penelitian un-
tuk meneliti partisipasi penganggaran, 
asimetri informasi dan self esteem pada 
senjangan anggaran dengan pemoderasi 
kohesivitas kelompok di Bank Perkredi-
tan Rakyat se-Bali.
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II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan ( Agency Theory)
Teori Agensi yaitu teori yang 

menghubungkan dua orang antara 
agen dangan principal teori agensi 
merupakan konsep teori untuk mem-
bahas tentang penjelasan senjangan 
anggaran. Kesenjangan dan konflik 
kepentingan yang di alami kedua be-
lah pihak timbul ketika setiap pihak 
berusaha untuk mencapai atau mem-
pertahankan tingkat kemakmuran 
yang dikehendaki untuk diri sendiri 
dari pihak agen.Hubungan kontrak-
tual mengemukakan antara principal 
(pemilik) dan agent (manajer) dalam 
mengelola perusahaan. Fenomena yang 
terjadi apabila atasan mendelegasikan 
wewenang pada bawahan dalam pen-
gambilan keputusan. Informasi yang 
dimiliki oleh manajer level bawah akan 
diinformasikan pada atasan untuk 
kepentingan perusahaan dalam proses 
penyusunan anggaran. Namun, ma-
najer level bawah biasanya lebih cend-
erung untuk melindungi dirinya sendiri 
dibandingkan dengan mementingkan 
kepentingan perusahaan. Oleh karena 
itu informasi yang dimiliki oleh peru-
sahaan mengenai kondisi sebenarnya 
pada perusahaan cenderung dimanip-
ulasi oleh manajer demi kepetinganya 
sendiri. Terlebih apabila suatu perusa-
haan memberikan suatu penghargaan 
bagi karyawan yang dapat mencapai 
target anggaran yang telah ditetapkan. 
Sehingga karyawan atau manajer lebih 
terpacu dalam mendapatkan imbalan 
dalam pencapaian target yang telah 
ditetapkan.  Keagenan muncul ketika 
manajer atas kesulitan untuk memas-
tikan bahwa agent bertindak untuk 
memaksimumkan kesejahteraan ma-
najer atas, Hal ini dikarenakan agent 
memiliki informasi yang lebih banyak 
dibandingkan dengan principal, seh-
ingga menimbulkan adanya asimetri 
informasi. Informasi yang lebih banyak 
dimiliki oleh manajer dapat memicu 
untuk melakukan tindakan-tindakan 
sesuai dengan keinginan dan kepent-
ingan untuk memaksimumkan utili-
tasnya.

Pengaruh Partisipasi Anggaran Terha-
dap Kesenjangan Anggaran

Partisipasi menunjukan kesenjan-
gan anggaran (Young, 1985; Yuwono, 
1999; Hermanto, 2003). Budgetary 
Slack merupakan cerminan adanya 
kesenjangan antara jumlah anggaran 
yang diset oleh manajer dengan angka 
estimasi terbaik perusahaan (Anthony 
dan Govindarajan, 2011). Sesuai dengan 
agency theory, karyawan akan membuat 
target yang lebih mudah untuk dicapai 
dengan cara membuat target anggaran 
yang lebih rendah pada sisi pendapa-
tan, dan membuat pengajuan biaya 
yang lebih tinggi. Menurut Amelia dan 
Komang (2018), partisipasi yang tinggi 
dalam proses pembuatan anggaran 
akan memberikan kesempatan  bawa-
han untuk melakukan slack, Karena 
adanya keinginan untuk menghindari 
resiko, bawahan yang terlibat dalam 
penyusunan anggaran cenderung un-
tuk melakukan kesenjangan. Semakin 
tinggi resiko, bawahan yang berpartisi-
pasi dalam penyusunan anggaran akan 
melakukan kesenjangan dalam angga-
rannya (Falikhatun, 2017). Berdasarkan 
uraian di atas, peneliti menduga bahwa 
partisipasi penyusunan anggaran ber-
pengaruh signifikan dengan arah yang 
positif terhadap kesenjangan anggaran, 
artinya semakin tinggi partisipasi bawa-
han dalam penyusunan anggaran maka 
kemungkinan terjadinya kesenjangan 
anggaran juga akan semakin besar.
H1:  Partisipasi anggaran berpengaruh 

positif terhadap kesenjangan ang-
garan

Pengaruh Asimetri Informasi Terha-
dap Kesenjangan Anggaran

Anthony dan Govindarajan (2001) 
menyatakan bahwa kondisi asimetri 
informasi timbul dari teori keagenan, 
Asimetri informasi adalah suatu kondisi 
dimana pemilik/atasan tidak memiliki 
informasi yang cukup mengenai kin-
erja agen/bawahan karenanya atasan 
tidak dapat menentukan kontribusi ke-
beradaan bawahan terhadap hasil nyata 
kinerja perusahaan. Bagi suatu tujuan 
perencanaan, anggaran yang diran-
cang seharusnya sama dengan kinerja 
yang diharapkan. Namun, oleh karena 
informasi bawahan lebih baik daripada 
atasan (terdapat asimetri informasi), 
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maka bawahan mengambil kesempatan 
dari proses partisipasi penyusunanang-
garan. bawahan memberikan informasi 
yang bias dari informasi pribadi yang 
mereka miliki, dengan membuat angga-
ran yang relatif lebih mudah dicapai, hal 
inilah yang menyebabkan kesenjangan 
anggaran (yaitu dengan melaporkan 
anggaran dibawah kinerja yang di-
harapkan) (Schiff and Lewin, 1970). 
Hal ini dikuatkan lagi oleh penelitian 
Christensen(1982), Pope (1984) yang me-
ngungkapkan bahwa dalam partisipasi 
anggaran, bawahan dapat menyembun-
yikan sebagian dari informasi pribadi 
mereka (asimetri informasi), yang dapat 
menyebabkan kesenjangan anggaran.
H2: Asimetri Informasi berpengaruh 

positif terhadap kesenjangan ang-
garan.

Pengaruh Self Esteem Terhadap Ke 
senjangan Anggaran

Hofstede (1994) dalam Sulaksono 
(2015) menyatakan bahwa self esteem 
adalah seperangkat asumsi dan keyak-
inan, nilai-nilai dan persepsi yang dimi-
liki setiap individu yang mempengaruhi 
sikap yang bersangkutan. Supomo dan 
Indriantoro (2018) menemukan ada 
pengaruh negatif pada self esteem yang 
berorientasi pada pekerjaan terhadap 
keefektifan partisipasi anggaran. Par-
tisipasi anggaran yang tinggi pada self 
esteem yang berorientasi pada pekerjaan 
menyebabkan kinerja manajerial rendah, 
sehingga diduga budgetary tinggi. 
H3:  Self Esteem berpengaruh positif 

terhadap kesenjangan anggaran

Pengaruh Kohesivitas Kelompok              
dalam Memoderasi Pengaruh Partisi-
pasi Anggaran pada Senjangan Angga-
ran

Konsep kohesivitas penting untuk 
pemahaman sebuah kelompok dalam 
organisasi. Semakin para anggota 
kelompok saling tertarik dan makin 
sepakat terhadap sasaran kelompok, 
maka akan semakin lekat atau semakin 
kohesif kelompok tersebut. Tingkat ko-
hesivitas bisa mempunyai akibat positif 
atau negatif tergantung seberapa baik 
tujuan kelompok sesuai dengan tujuan 
organisasi formal. Bila kohesivitas tinggi 
dan kelompok menerima serta sepakat 
dengan tujuan formal organisasi, maka 

perilaku kelompok akan positif ditinjau 
dari sisi organisasi formal. Tetapi bila 
kelompok sangat kohesif tetapi tujuan-
nya tidak sejalan dengan organisasi 
formal, maka perilaku kelompok akan 
negatif ditinjau dari sisi organisasi for-
mal (Robbins, 1996). Berkaitan dengan 
proses partisipasi penyusunan angga-
ran, apabila tujuan kelompok dengan 
kohesivitas yang tinggi sesuai dengan 
tujuan manajemen organisasi, maka 
perilaku kelompok terhadap organisasi 
akan positif dan cenderung untuk tidak 
menciptakan budgetary slack. Berdasar-
kan uraian diatas dapat dirumuskan 
hipotesis yaitu sebagai berikut: 
H4 : Kohesivitas kelompok memoderasi 

pengaruh partisipasi anggaran 
pada senjangan anggaran.

Pengaruh Kohevisitas Kelompok         
dalam Memoderasi Pengaruh Asimetri 
Informasi pada Senjangan Anggaran

Kohesivitas dapat didefinisikan se-
bagai kekuatan yang mendorong anggota 
kelompok untuk tetap tinggal di dalam 
kelompok dan mencegahnya meninggal-
kan kelompok. Kim dan Taylor (2001) 
mendefinisikan kohesivitas kelompok 
sebagai tingkat yang menggambarkan 
suatu kelompok dengan anggota yang 
mempunyai pertalian dengan anggota 
lainnya dan berkeinginan untuk tetap 
menjadi bagian dari kelompok tersebut. 
Kelompok dengan kohesivitas yang tinggi 
menyebabkan individu cenderung lebih 
sensitif kepada anggota lainnya dan 
lebih mau untuk membantu dan meno-
long anggota lainnya. Apabila di dalam 
sebuah organisasi terdapat tingkat kohe-
sivitas yang tinggi dan tujuan kelompok 
sejalan dengan tujuan organisasi, maka 
akan menimbulkan perilaku kelompok 
yang positif serta berdampak baik bagi 
perusahaan. 

Demikian pula dalam pengaruh 
asimetri informasi pada budgetary slack 
pada konteks partisipasi anggaran. 
Banyak teori yang mengatakan bahwa 
kohesivitas adalah teamwork. Tanda 
dari kelompok dengan kohesivitas ada-
lah timbulnya rasa saling memiliki dan 
bertanggung jawab atas hasil usaha 
kelompoknya, sehingga membentuk 
komitmen pada diri masing-masing ang-
gota. Apabila organisasi memiliki anggo-
ta dengan kohesivitas yang tinggi, tentu 
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pada saat proses penyusunan anggaran 
mereka yang terlibat akan berusaha 
menyampaikan informasi terbaik yang 
mereka miliki dengan tujuan agar ang-
garan yang disusun dapat sesuai dengan 
kondisi dilapangan dan tidak menggang-
gu pengambilan keputusan di tahun 
anggaran berikutnya. Terbentuknya 
komitmen tentu akan membuat individu 
di dalam organisasi lebih mendahulukan 
kepentingan organisasi serta berusaha 
agar organisasi menjadi produktif dan 
profitable. Berdasarkan uraian diatas 
dapat dirumuskan hipotesis yaitu se-
bagai berikut: 
H5 : Kohesivitas kelompok memoderasi 

pengaruh asimetri informasi pada 
senjangan anggaran

Pengaruh Kohesivitas Kelompok        
dalam Memoderasi Pengaruh Self Es-
teem pada Senjangan Anggaran

Sharma dan Agarwala (2013) 
meyebutkan bahwa self esteem adalah 
kepercayaan diri seseorang, kepuasan 
diri terhadap  suatu hal dan rasa meng-
hormati diri sendiri. Hal tersebut meli-
puti keyakinan tentang kemampuan diri 
sendiri dan kelayakan. Seseorang dengan 
self esteem yang rendah cenderung tidak 
dapat bekerja dengan baik. Dengan men-
tal seperti itu individu akan cenderung 
melakukan senjangan anggaran karena 
tidak percaya dengan kemampuannya 
sendiri sehingga berasumsi apakah 
anggaran yang dibuat dapat tercapai 
(Bateman, 2006). Orang yang memiliki 
self esteem tinggi diharapkan mampu 
untuk mengurangi senjangan angga-
ran. Seseorang cenderung memandang 
dirinya begitu penting, berharga dan 
berpengaruh, maka timbul kepercayaan 
diri atas pekerjaan yang dilakukannya 
karena memiliki keyakinan bahwa apa 
yang dilakukannya akan berhasil dan 
menciptakan hasil yang optimal. 

Pemenuhan tingkat aspirasi indi-
vidu lebih pada kinerjanya bukan pada 
tujuan pribadinya. Sehingga self esteem 
merupakan suatu keyakinan nilai diri 
sendiri berdasarkan evaluasi diri secara 
keseluruhan. Orang yang mempunyai 
self esteem tinggi cenderung memandang 
diri mereka sendiri sebagai seorang yang 
penting, berpengaruh, dan berharga da-
lam suatu pekerjaan yang mereka laku-
kan. Sebaliknya, orang yang memiliki self 

esteem rendah akan merasa tidak baik 
dengan dirinya. Dengan demikian, jika 
seseorang merasa dirinya begitu penting, 
berharga, dan berpengaruh maka akan 
timbul kepercayaan diri atas pekerjaan 
yang dilakukannya karena apa yang 
dilakukannya berhasil dan menciptakan 
hasil yang optimal (Kreitner dan Kinicki, 
2003). Dalam kaitannya dengan bud-
getary slack pada proses penyusunan 
anggaran secara partisipatif, seorang 
manajer penyusun anggaran dengan self 
esteem yang rendah akan cenderung leb-
ih tinggi dalam menciptakan senjangan 
(Nugrahani dan Sugiri, 2004), Belkaoui 
(1989). Self esteem yang tinggi memoti-
vasi manajer penyusun anggaran untuk 
melakukan pekerjaannya dengan baik 
untuk menjaga konsistensi hasil evalu-
asi dirinya agar tetap baik, terlepas dari 
kondisi asimetri yang mereka peroleh. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diru-
muskan hipotesis yaitu sebagai berikut: 
H6 : Kohesivitas Kelompok memoderasi 

pengaruh Self Esteem pada Senjan-
gan Anggaran

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Bank 

Perkreditan Rakyat yang berada di 
Provinsi Bali.Pentingnya fungsi angga-
ran pada  pencapaian sasaran kinerja 
dan bonus management yang berlaku 
pada Bank Perkreditan Rakyat sering 
kali menjadikan anggaran sebagai pen-
gukur kinerja BPR. Penekanan anggaran 
seperti ini dapat menimbulkan senjan-
gan anggaran (budgetary slack). Dengan 
jumlah populasi yaitu seluruh pimpinan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang 
berada di Provinsi Bali sebanyak 134 
populasi. Pemilihan Sampel penelitian 
ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu BPR yang menggunakan 
anggaran sebagai alat konntrol internal 
maka didapat sampel dalam penelitian 
ini adalah 57 BPR,sumber data pada 
penelitian ini yaitu data primer.

Data primer yang digunakan yaitu 
berupa kuisioner. Analisis regresi digu-
nakan untuk melihat ketergantungan 
variabel dependen dengan satu atau 
lebih variabel independen, dengan tu-
juan untuk mengestimasi nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui 
(Ghozali, 2013;123). Metoda analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu regresi linier berganda yang 
mengandung interaksi antara variabel 
independen atau Moderated Regression 
Analysis(MRA). Uji interaksi atau Moder-
ated Regression Analysis (MRA), adalah 
aplikasi dari regresi linier berganda 
dimana dalam persamaan regresinya 
mengandung unsur interaksi (perkalian 
dua atau lebih variabel independen). Per-
samaan moderated regression analysis 
sebagai berikut :

Y =  α + β1X1 +β2X2+ β3X3+ β4M + β5X1M + 
β6X2M + β7X3M + e …….. (1)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
 Dilihat responden dengan umur 
26 – 30 tahun yakni 5 orang atau 8,8% 
usia lebih dari 30-35 tahun sejumlah 17 
orang dan yang paling banyak responden 
diatas 35 tahun yakni 35 orang.
1) Karakteristik Responden Ber-

dasarkan Jenis Kelamin
Adapun hasil analisis karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin responden 
dengan jenis kelamin perempuan yakni 
33 orang atau 57,9% lebih mendominasi 
dibandingkan responden dengan jenis 
kelamin laki-laki yakni 24 orang atau 
42,1%
2) Karakteristik Responden Ber-

dasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan dari hasil sebaran 

kuesioner maka dapat dijabarkan 
karakteristik responden dapat dilihat 
responden dengan pendidikan terakhir 
S1 yakni 33 orang atau 57,9% lebih 
mendominasi diantara yang lainnya, se-
dangkan responden dengan Pendidikan 
terakhir SMA dan S2 yang paling sedikit 
yakni 6 orang atau 10,5%.

3) Karakteristik Responden Ber-
dasarkan Lama Bekerja
Adapun hasil analisis karakteristik 

berdasarkan lama bekerja responden 
dengan lama bekerja 6–10 tahun yakni 
31 orang atau 54,4% lebih mendominasi 
diantara yang lainnya, sedangkan re-
sponden dengan lama bekerja 1 – 5 ta-
hun yang paling sedikit yakni 10 orang 
atau 17,5%.

Hasil Pengujian Instrumen
1) Uji Validitas

Instrumen yang valid yaitu mem-
punyai arti alat pengukuran yang 
digunakan agar mendapatkan data 
tersebut valid. Valid artinya instrumen 
yang digunakan harus bisa mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Uji valid-
itas dapat dilakukan dengan mengko-
relasikan jumlah skor faktor dengan 
skor total. Bila korelasi di setiap faktor 
tersebut adalah positif dan besarnya 
yaitu 0,3 ke atas, maka faktor ituadalah 
construct yang cukup kuat dan juga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen itu 
memiliki validitas konstruksi yang baik.
bahwa seluruh butir instrumen dapat 
dinyatakan valid dan reliabel, Hal terse-
but dapat dinyatakan demikian karena 
seluruh koefisien korelasi yang lebih 
besar dibandingkan 0,30. Oleh sebab 
itu seluruh butir pernyataan dikatakan 
valid dan layak digunakan.
2) Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah istilah yang di-
pakai untuk menunjukan sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relative kon-
sisten apabila pengukuran diulang dua 
kali atau lebih. Nilai suatu instrumen 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha> 0,6. Uji Reliabelitas dilakukan 
untuk mengetahui konsistensi butir-
butir yang ada dalam pernyataan benear 
bener dapat dipercaya. Didapat hasil 
bahwa seluruh variabel dalam penelitian 
memiliki nilai cronbach’s alpha diatas 
0,6. Oleh sebab itu seluruh variabel reli-
abel ,layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Teknik Analisis Data
1) Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan 
untuk mengetahui kondisi data yang ada 
agar dapat menentukan model ananlisis 
yang tepat. Untuk menguji apakah per-
samaan garis regresi yang diperoleh lini-
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er dapat digunakan untuk melakuakan 
peramalan, maka harus dilakukan uji 
asumsi klasik.
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk me-
lihat apakah nilai variabel pengganggu 
atau residul terdistribusi dengan normal 
atau tidak normal. Model regresi yang 
baik adalah memiliki nilai residul yang 
terdistribusi normal. Pengujian dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
uji klomogorov Smirnov. Kriteria yang 
digunakan adalah dengan memband-
ingkansignifikan yang didapat dengan 
tingkat alpha yang digunakan, dimana 
didalam data dikatakan berdistribusi 
normal apabila sig > alpha 0,05 (Ghozali, 
2013;143). Berdasarkan Tabel 1 dapat di 
lihat nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) 
sebesar 0,107, sedangkan nilai Asymp, 
Sig, (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa model persa-
maan regresi tersebut berdistribusi nor-
mal ,ini karena nilai Asymp, Sig, (2-tailed) 
lebih besar dari pada nilai alpha 0,05. 
b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolineritas bertujuan 
untuk melihat apakah ada tidaknya 
korelasi yang berjumlah tinggi antara 
variabel bebas atau variabel independen 
dalam model regresi linear berganda. 
Alat ukur statistik yang digunakan 
adalah Variance Inflation Factor (VIF). 
Kriteria suatu regresi memiliki masalah 
multikolinearitas jika nilai torelace lebih 
dari 10% atau VIF kurang dari 10 maka 
dikatakan tidak ada multikolinearitas.
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai 
tolerance dan VIF dari masing masing 
variabel menunjukkan nilai tolerance 
untuk setiap variabel lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang 
berarti tidak terjadi multikolenearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residul pengamatan ke 
pengamatan lainnya.Jika varians dari 
residul dari pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka bisa disebut Het-
eroskedastisitas. Dalam hal ini, model 
regresi yang memenuhi persyaratan 
yaitu apabila varians dari residul pen-
gamatan ke pengamatan tetap atau 
disebut homokedastisitas. Pengujian 
dalam penelitian ini menggunakan mod-
el glejser yakni dengan cara meregresi 

nilai absolute residual dari model yang 
diestimasi terhadap variabel bebas. Jika  
tidak ada variabel bebas yang berpen-
garuh signifikan terhadap absolute re-
sidual atau nilai signifikan di atas 0,05, 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedasitas.Pada Tabel 3dapat dili-
hat bahwa nilai signifikansi dari variabel 
partisipasi anggaran sebesar 0,572. Nilai 
signifikansi dari variabel asimetri infor-
masi sebesar 0,076. Nilai signifikansi 
dari variabel self esteem sebesar 0,889, 
Nilai signifikansi dari variabel kohesivi-
tas kelompok sebagai pemoderasi sebe-
sar 0,644. Nilai signifikansi dari variabel 
partisipasi anggaran dengan kohesivitas 
kelompok sebagai pemoderasi sebesar 
0,422. Nilai signifikansi dari variabel 
asimetri informasi dengan kohesivitas 
kelompok sebagai pemoderasi sebesar 
0,071. Nilai signifikansi dari variabel 
self esteem dengan kohesivitas kelom-
pok sebagai pemoderasi sebesar 0,895. 
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang 
berarti tidak terdapat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap absolute residu-
al. Dengan demikian, model yang dibuat 
tidak mengandung gejala heteroskedas-
tisitas.
Hasil Uji MRA (Moderated Regression 
Analysis)

 Uji MRA merupakan aplikasi khu-
sus regresi linier berganda. MRA dalam 
persamaan regresinya mengandung 
interaksi, yaitu perkalian dua atau lebih 
variabel independen. Pengujian MRA di-
gunakan untuk menjelaskan pengaruh 
variabel pemoderasi yaitu dalam mem-
perkuat atau memperkuat hubungan 
independen dan dependen.Berdasarkan 
hasil analisis MRA seperti yang disa-
jikan pada Tabel 4, maka dapat dibuat 
persamaan struktural sebagai berikut:

Y = 724,164 + 0,471 X1+0,208 X2+ 
0,177X3+ 0,083M+ 0,005 X1M+ 
0,006X2M + 0,009 X3M

Hasil Analisis Koefisien Determinasi
 besarnya pengaruh variabel 

bebasterhadap variabel terikat terlihat 
pada Tabel 5 dimana nilai determinasi 
total (Adjused R Square) sebesar 0,704 
mempunyai arti bahwa sebesar 70,4% 
variasi partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, self esteem, dan kohesivitas 
kelompoksebagai pemoderasi terhadap 
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senjangan anggaran, sedangkan sisanya 
sebesar 19,6% dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model.
Uji Kelayakan Model (Uji F)

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat 
nilai signifikan sebesar 0,000 kurang 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga model 
dalam penelitian ini layak atau variabel 
bebas mampu menjelaskan variabel 
terikat, dengan kata lain variabel inde-
pendent secara simultan atau bersama 
berpengaruh terhadap variabel depen-
dent.
Uji t

Uji secara parsial (uji t) yang disajik-
an pada Tabel 7, bertujuan untuk meng-
etahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen X1,X2,X3 dan variabel pem-
oderasi M terhadap variabel dependen (Y) 
dengan asumsi variabel lainnya adalah 
konstan. Taraf nyata yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah α = 5% atau 
0,05. Bila signifikansi t ≤ α = 0,05, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima.
1) Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Senjangan Anggaran
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat 

nilai signifikan untuk variabel partisipa-
si anggaran sebesar 0,017 kurang dari 
0,05 (0,017 < 0,05) dengan nilai koefisien 
negative 0,471, sehingga H1 diterima, 
dengan kata lain: partisipasi anggaran 
berpengaruh positif terhadap senjangan 
anggaran.

Artinya bahwa partisipasi bawa-
han dalam pembuatan anggaran akan 
menghasilkan budgetary slack. Hasil ini 
konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Falikhatun (2017), Hafsah 
(2005), Mohamad (2011) yang menya-
takan bahwa partisipasi anggaran dapat 
meningkatkan kesenjangan anggaran 
serta teori yang dikemukakan oleh Rah-
man dan Supomo (2013:132) peningka-
tan slack tergantung pada sejauhmana 
individu lebih mementingkan diri sendiri 
artinya jika ada konflik kepentingan 
antar karyawan dalam suatu organisasi 
maka penerapan anggaran partisipatif 
kemungkinan akan menyebabkan tim-
bulnya slack dalam organisasi tersebut.
2) Pengaruh Asimetri Informasi Ter-

hadap Senjangan Anggaran
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat 

nilai signifikan untuk variabel Asi-
metri Informasi sebesar 0,048 kurang 
dari 0,05 (0,048 < 0,05) dengan nilai 

koefisien posititf 0,208 sehingga H2 
diterima, dengan kata lain Asimetri 
Informasi berpengaruh positif terhadap 
Senjangan Anggaran.Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Mohamad 
(2011), Andriyani &Supanto (2010), Dina 
(2010) yang menyatakan bahwa asimetri 
informasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan positif terhadap hubungan 
partisipasi anggaran dan kesenjangan 
anggaran. Begitu juga dengan konsep 
yang dikemukan oleh Christensen (1982) 
dalam Rizki (2013) terkait asimetri infor-
masi yang mengungkapkan bahwa da-
lam partisipasi penganggaran, bawahan 
dapat menyembunyikan sebagian dari 
informasi pribadi mereka, yang dapat 
menyebabkan kesenjangan anggaran.
3) Pengaruh Self Esteem Terhadap 

Senjangan Anggaran
 Berdasarkan Tabel 7, dapat dili-

hat nilai signifikan untuk variabel Self 
Esteem sebesar 0,005 kurang dari 0,05 
(0,005 < 0,05) dengan nilai koefisien  
0,177 sehingga H3 diterima, dengan kata 
Self Esteemberpengaruh positif terhadap 
Senjangan Anggaran.

Hasil penelitian ini tidak senada 
dengan hasil yang dikemukakan Supo-
mo(1998) bahwa ada pengaruh negatif 
pada self esteem yang berorientasi pada 
pekerjaan terhadap keefektifan angga-
ran partisipatif dalam peningkatan kin-
erja manajerial. Begitu juga Mardiasmo 
(2002) dalam Resti (2012) yang menya-
takan bahwa self esteem mempengaruhi 
cara manusia bertindak dalam organisa-
si, atas pertimbangan bahwa anggaran 
dapat digunakan untuk menilai kinerja 
karyawan bawahan maka agar kinerjan-
ya dinilai bagus bawahan mengingink-
an target anggaran yang lebih mudah 
dicapai atau melakukan kesenjangan 
anggaran (budgetary slack ).
4) Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Senjangan Anggaran 
dengan Kohesivitas Kelompok 
Sebagai Variabel Moderasi
Nilai signifikan untuk variabel 

Kohesivitas Kelompok sebagai pemo-
derasi variabel Partisipasi Anggaran 
sebesar 0,038 kurang dari 0,05 (0,038 
< 0,05) dengan nilai koefisien posititf 
0,005, sehingga H4 diterima, dengan 
kata lain kohesivitas kelompok mem-
perkuat pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap senjangan anggaran. Sehingga 
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dapat dinyatakan bahwa kohesivitas 
kelompok sebagai variabel pemoderasi 
dalam penelitian ini. Hasil ini konsisten 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Falikhatun (2017), Mohamad (2011) yang 
menyatakan bahwa kohesivitas kelom-
pok mempunyai pengaruh signifikan 
positif terhadap hubungan partisipasi 
anggaran dengan kesenjangan anggaran 
artinya kohesivitas yang tinggi yang dis-
ertai perbedaan tujuan kelompok dengan 
tujuan organisasi dapat meningkatkan 
kesenjangan anggaran, hal ini juga se-
jalan dengan konsep yang dikemukakan 
oleh (Robbins, 1996) yaitu bila kelompok 
sangat kohesif tetapi tujuannya tidak 
sejalan dengan organisasi formal, maka 
perilaku kelompok akan negatif ditinjau 
dari sisi organisasi formal begitu juga 
dalam partisipasi anggaran jika tujuan 
kelompok tidak sesuai dengan tujuan 
organisasi maka hal tersebut dapat me-
nimbulkan kesenjangan anggaran.
5) Pengaruh kohevisitas kelompok 

dalam Memoderasi Pengaruh Asi-
metri Informasi pada Senjangan 
Anggaran
Nilai signifikan untuk variabel Ko-

hesivitas Kelompok sebagai pemoderasi 
asimetri informasi sebesar 0,006 dari 
dari 0,05 (0,006 < 0,05) dengan nilai 
koefisien 0,006, sehingga H5 diterima 
dengan kata lain Kohesivitas Kelompok 
memperkuat memperkuat pengaruh 
asimetri informasi terhadap senjangan 
anggaran. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa kohesivitas kelompok sebagai 
variabel pemoderasi dalam penelitian 
ini. Kohesivitas dapat didefinisikan se-
bagai kekuatan yang mendorong anggota 
kelompok untuk tetap tinggal di dalam 
kelompok dan mencegahnya meninggal-
kan kelompok. Kim dan Taylor (2001) 
mendefinisikan kohesivitas kelompok 
sebagai tingkat yang menggambarkan 
suatu kelompok dengan anggota yang 
mempunyai pertalian dengan anggota 
lainnya dan berkeinginan untuk tetap 
menjadi bagian dari kelompok tersebut. 
Kelompok dengan kohesivitas yang tinggi 
menyebabkan individu cenderung lebih 
sensitif kepada anggota lainnya dan 
lebih mau untuk membantu dan meno-
long anggota lainnya. Apabila di dalam 
sebuah organisasi terdapat tingkat kohe-
sivitas yang tinggi dan tujuan kelompok 
sejalan dengan tujuan organisasi, maka 

akan menimbulkan perilaku kelompok 
yang positif serta berdampak baik bagi 
perusahaan. 

Demikian pula dalam pengaruh 
asimetri informasi pada budgetary slack 
pada konteks partisipasi anggaran. 
Banyak teori yang mengatakan bahwa 
kohesivitas adalah teamwork. Tanda 
dari kelompok dengan kohesivitas ada-
lah timbulnya rasa saling memiliki dan 
bertanggung jawab atas hasil usaha 
kelompoknya, sehingga membentuk 
komitmen pada diri masing-masing 
anggota. Apabila organisasi memiliki 
anggota dengan kohesivitas yang tinggi, 
tentu pada saat proses penyusunan an-
ggaran mereka yang terlibat akan beru-
saha menyampaikan informasi terbaik 
yang mereka miliki dengan tujuan agar 
anggaran yang disusun dapat sesuai 
dengan kondisi dilapangan dan tidak 
mengganggu pengambilan keputusan di 
tahun anggaran berikutnya. 
6) Pengaruh Kohesivitas Kelompok 

dalam Memoderasi Pengaruh Self 
Esteem pada Senjangan Anggaran
Nilai signifikan untuk variabel Ko-

hesivitas Kelompok sebagai pemoderasi 
sebesar 0,030 dari dari 0,05 (0,030 < 
0,05) dengan nilai koefisien positif 0,009, 
sehingga H7 diterima dengan kata lain 
kohesivitas kelompok memoderasi pen-
garuh self esteem terhadap senjangan 
anggaran. Sharma dan Agarwala (2013) 
meyebutkan bahwa self esteem adalah 
kepercayaan diri seseorang, kepuasan 
diri terhadap  suatu hal dan rasa meng-
hormati diri sendiri. Hal tersebut meli-
puti keyakinan tentang kemampuan diri 
sendiri dan kelayakan. Seseorang dengan 
self esteem yang rendah cenderung tidak 
dapat bekerja dengan baik. Dengan men-
tal seperti itu individu akan cenderung 
melakukan senjangan anggaran karena 
tidak percaya dengan kemampuannya 
sendiri sehingga berasumsi apakah 
anggaran yang dibuat dapat tercapai 
(Bateman, 2006). Orang yang memiliki 
Self Esteem tinggi diharapkan mampu 
untuk mengurangi Senjangan Angga-
ran. Seseorang cenderung memandang 
dirinya begitu penting, berharga dan 
berpengaruh, maka timbul kepercayaan 
diri atas pekerjaan yang dilakukannya 
karena memiliki keyakinan bahwa apa 
yang dilakukannya akan berhasil dan 
menciptakan hasil yang optimal. Pe-
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menuhan tingkat aspirasi individu lebih 
pada kinerjanya bukan pada tujuan prib-
adinya. Sehingga self esteem merupakan 
suatu keyakinan nilai diri sendiri ber-
dasarkan evaluasi diri secara keseluru-
han. Orang yang mempunyai self esteem 
tinggi cenderung memandang diri mereka 
sendiri sebagai seorang yang penting, 
berpengaruh, dan berharga dalam suatu 
pekerjaan yang mereka lakukan. Seba-
liknya, orang yang memiliki self esteem 
rendah akan merasa tidak baik dengan 
dirinya. Dengan demikian, jika seseorang 
merasa dirinya begitu penting, berharga, 
dan berpengaruh maka akan timbul 
kepercayaan diri atas pekerjaan yang 
dilakukannya karena apa yang dilaku-
kannya berhasil dan menciptakan hasil 
yang optimal (Kreitner dan Kinicki, 2003). 
Dalam kaitannya dengan budgetary slack 
pada proses penyusunan anggaran secara 
partisipatif, seorang manajer penyusun 
anggaran dengan self esteem yang rendah 
akan cenderung lebih tinggi dalam 
menciptakan senjangan (Nugrahani 
dan Sugiri, 2004), (Belkaoui ,1989). Self 
esteem yang tinggi memotivasi manajer 
penyusun anggaran untuk melakukan 
pekerjaannya dengan baik untuk menja-
ga konsistensi hasil evaluasi dirinya agar 
tetap baik, terlepas dari kondisi asimetri 
yang mereka peroleh.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Partisipasi anggaran berpengaruh 

positif terhadap senjangan angga-
ran.

2. Asimetri informasi berpengaruh 
positif terhadap senjangan angga-
ran

3. Self Esteem berpengaruh positif 
terhadap senjangan Anggaran.

4. Kohesivitas Kelompok memperkuat 
pengaruh Partisipasi Anggaran 
Terhadap Senjangan Anggaran. 

5. Kohesivitas Kelompok memperkuat 
pengaruh Asimetri Informasi terha-
dap Senjangan Anggaran. 

6. Kohesivitas Kelompok memperkuat 
pengaruh Self Esteem Terhadap 
Senjangan Anggaran

Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini menggunakan sam-

pel yang terbatas pada hanya pihak 
penyusun anggaran pada Bank 
Perkreditan Rakyat.

2. Data yang dipergunakan mer-
upakan data hasil kuisioner yang 
sifatnya sangat subjektif.

Saran
1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai sum-
ber ajar atau studi kasus dalam 
kegiatan pada mata kuliah ter-
tentu. Selain itu, hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai kajian 
pustaka dalam rangka melakukan 
penelitian sejenis dengan cara 
menambah sampel penelitian serta 
merekontruksi model penelitian 
dengan variabel lain sehingga hasil 
penelitian sesuai dengan keadaan 
sebenarnya.

2. Bagi BPR Se-Bali, hasil penelitian 
ini dapat digunakan untuk mence-
gah senjangan anggaran. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan 
cara merancang regulasi serta 
kebijakan untuk meningkatkan 
kohesivitas kelompok dengan mem-
perhatikan partisipasi anggaran, 
asimetri infomasi, dan self esteem 
yang mungkin terjadi.

3. Bagi Universitas, hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai materi 
ajar serta contoh dalam menelaah 
studi kasus pada mata kuliah 
tertentu dalam kajian tentang 
meningkatkan kohesivitas kelom-
pok, partisipasi anggaran, asimetri 
infomasi, dan self esteem.
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